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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kenyataan bahwa di dalam proses belajar mengajar selalu ada para 

siswa yang memerlukan bantuan, baik dalam mencerna bahan pengajaran 

maupun dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar mereka. Berbagai 

upaya pembenahan sistem pendidikan dan perangkatnya terus dilakukan, 

akibatnya muncul beberapa peraturan pendidikan untuk saling melengkapi 

dan menyempurnakan peraturan-peraturan yang tidak relevan lagi dengan 

kebutuhan saat ini. 

Kemampuan profesional guru amatlah penting dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan. Kegiatan perbaikan dalam proses belajar 

mengajar adalah salah satu bentuk kegiatan pemberian bantuan. Suatu 

pemberian bantuan di dalam proses belajar mengajar yang berupa kegiatan 

perbaikan yang terprogram secara sistematis. Bukan sekedar kegiatan yang 

timbul karena inisiatif dari guru pada saat tertentu dan secara kebetulan 

menemukan kesulitan belajar siswa. 

Sebagai salah satu lembaga yang menyelenggarakan pendidikan 

secara formal sekolah mamiliki peranan yang sangat penting dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional melalui proses belajar mengajar. 

Pendidikan tersebut mempunyai fungsi yang harus diperlihatkan. Fungsi 
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tersebut dapat dilihat pada UU No : 20 Tahun 2003 pasal 3 yang menyatakan 

bahwa : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

 
Proses pembelajaran khususnya pembelajaran matematika akan lebih 

efektif dan bermakna apabila siswa berpartisipasi aktif. Salah satu ciri 

kebermaknaan dalam proses belajar mengajar adalah adanya keterlibatan 

atau partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar. Kegiatan pembelajaran 

partisipatif mengikutsertakan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

yang diwujudkan dalam tiga tahapan kegiatan pembelajaran yaitu 

perencanaan program (program planning), pelaksanaan (program 

implementation), dan penilaian (program evaluation) kegiatan pembelajaran 

(Sudjana, 2005: 155). 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran 

matematika kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Gatak Sukoharjo ditemukan 

permasalahan tentang rendahnya keaktifan belajar siswa sebagai berikut: 

1. Keaktifan siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan tepat 

sangat rendah hanya 5% saja siswa yang menjawab pertanyaan 

dengan tepat. 
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2. Dalam bertanya bahasa yang digunakan siswa kurang tepat, sehingga 

guru sulit mengartikan maksud dari pertanyaan tersebut. Selain itu 

hanya 10% saja siswa yang bertanya. 

3. Dalam diskusi, yang aktif hanya 10% siswa saja. Sementara siswa 

yang lain pasif. 

4. Hanya Kelompok tertentu saja yang menanggapi, yang menanggapi 

hanya 10% siswa saja. Sementara kelompok yang lain pasif. 

Guru mata pelajaran matematika kelas VII SMP Muhammadiyah 1 

Gatak Sukoharjo masih menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Siswa diposisikan sebagai objek, siswa dianggap tidak tahu atau belum tahu 

apa-apa. Sementara guru memposisikan diri sebagai orang yang mempunyai 

pengetahuan, sebagai satu-satunya sumber ilmu. Guru ceramah, menggurui, 

dan otoritas tertingi terletak pada guru. Siswa cenderung pasif dalam 

menjawab pertanyaan, takut jika mau bertanya pada guru terhadap pelajaran 

yang belum jelas. Guru tidak pernah menggunakan metode diskusi dalam 

pelajaran karena dianggap tidak efektif. Hal ini membuat hubungan 

partisipasi aktif antara siswa dengan guru tidak berjalan dengan baik 

sehingga keaktifan belajar matematika siswa sangat rendah. 

Gambaran permasalahan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika di SMP Muhammadiyah 1 Gatak Sukoharjo perlu diperbarui 

karena kurangnya keaktifan dari diri siswa sendiri atau mungkin siswa jenuh 

dengan model pembelajaran yang dipakai oleh guru selama ini. Penggunaan 
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model pengajaran yang monoton juga dapat mempengaruhi keaktifan siswa 

untuk belajar matematika. Siswa akan mengantuk karena kurang perhatian 

dan bosan terhadap apa yang diajarkan guru pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung. Seorang guru harus dapat menerapkan model 

pembelajaran yang bervariasi yang bisa mengubah gaya belajar siswa dari 

yang pasif menjadi aktif sehingga akan membuat siswa tertarik dan paham 

dengan apa yang diajarkan guru. 

Keaktifan belajar matematika siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 

1 Gatak Sukoharjo relatif rendah. Karena tidak ada pengetahuan mengenai 

materi yang disebabkan oleh tidak adanya kemauan belajar di rumah, 

khususnya membaca dan ketidaksesuaian model pembelajararan yang 

digunakan guru dalam penyampaian materi. Oleh karena itu peneliti 

memberikan alternatif baru dalam pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Participative Teaching and Learning. Penggunaan 

model pembelajaran ini diharapkan akan meningkatkan keaktifan belajar 

matematika siswa pada pokok bahasan bangun datar (segi empat) di kelas 

VII SMP Muhammadiyah 1 Gatak Sukoharjo. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

permasalahan umum penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 
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Adakah peningkatan keaktifan belajar matematika siswa pada pokok 

bahasan bangun datar (segi empat) setelah dilakukan pembelajaran dengan 

model Participative Teaching  and Learning terhadap siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 1 Gatak Sukoharjo?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Secara umum penelitian ini ditujukan meningkatkan keaktifan 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 1 

Gatak Sukoharjo. 

Secara khusus penelitian ini adalah meningkatkan keaktifan belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika siswa kelas VII  SMP 

Muhammadiyah 1 Gatak Sukoharjo dengan penerapan model pembelajaran 

Participative Teaching and Learning. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan keilmuan tentang 

penerapan model pembelajaran Participative Teaching and Learning 

untuk meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai masukan untuk dapat memanfaatkan model 

pembelajaran Participative Teaching and Learning sehingga 

keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkat. 

b. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa yaitu Aktif 

dalam menjawab pertanyaan, bertanya, diskusi, dan memberi 

tanggapan. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai usaha dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika pada khususnya, dan pelajaran lain 

pada umumnya, serta sebagai informasi bagi semua tenaga 

pengajar mengenai model pembelajaran Participative Teaching 

and Learning.  

d. Bagi Perpustakaan 

Dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi penelitian 

berikutnya. 

 

 

 


